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310 AWAK ANGKUTAN MENERIMA  
BANTUAN OPERASIONAL DARI PEMKOT MAGELANG 

 

 
 

Sumber Gambar :  
https://www.indosultra.com/blt-bbm-cair-ayo-cek-jadwal-penyaluran-di-kota-kendari/ 

 

Isi Berita: 

KOTA MAGELANG - Walikota Magelang, dr Muchamad Nur Aziz memberikan 

Bantuan Operasional secara simbolis pada 310 awak angkutan Kota Magelang di 

Pendopo Pengabdian, Kamis (10/11/2022). Pemberian bantuan operasional tersebut 

bertujuan untuk pemulihan ekonomi bagi kendaraan angkutan umum bermotor yang 

masih aktif beroperasi secara langsung terdampak penyesuaian harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM).  

Dokter Aziz mengungkapkan perhatiannya kepada kondisi angkutan di Kota Magelang 

yang masih sama dengan tahun-tahun sebelumnya dan mengharap ada perubahan 

kedepannya. "Kalau pemerintah bisa mensubsidi semua, kan enak. Tidak perlu ngetem, 

supir dan pemilik kendaraan sudah pasti dapatnya. Saya tidak ingin angkutan di Kota 

Magelang dari dulu hanya seperti ini. Mudah-mudahan di 2023 ada perubahan," tuturnya. 

Lebih lanjut, dokter Aziz berharap bantuan dari pemerintah pusat ini digunakan dengan 

sebaik-baiknya. Selain itu, transportasi di Kota Magelang diharapkan lebih nyaman bagi 

masyarakat dan awak angkutan.  

Kepala Dinas Perhubungan Candra Wijatmiko Adi memaparkan, kegiatan Bantuan 

Operasional Transportasi Angkutan Umum Perkotaan dan Perbatasan Kota Magelang ini 

bersumber dari dana APBD Perubahan Tahun 2022. Adapun 310 awak angkutan yang 

mendapatkan bantuan meliputi 228 Angkutan Kota dan 82 Angkutan Perbatasan. "Untuk 
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Bantuan Pemulihan Ekonomi Sektor Transportasi Tahun 2022, ada 2 jenis. Pertama, 

perawatan kendaraan angkutan umum bermotor berupa penggantian filter oli. Kedua, 

bantuan bahan bakar minyak dan pelumas kendaraan bermotor kepada kendaraan 

angkutan umum bermotor," jelas Candra.  

Adapun rinciannya untuk penggantian filter oli, sebanyak 310 awak angkutan akan 

mendapatkan masing-masing 4 liter, sehingga total yang dibagikan Rp 15,5 juta. 

Untuk pemberian BBM Angkot akan diberikan 4 kupon masing-masing 10 liter dengan 

jumlah keseluruhan mencapai Rp 124 juta. Sedangkan untuk oli Angkot diberikan 4 liter 

dikalikan 310 angkot dengan nilai Rp 62 juta. Sehingga total untuk BBM dan pelumas 

adalah Rp 186 juta. Selain itu, Dishub Kota Magelang juga melakukan kegiatan 

Pembinaan dan Penyerahan Secara Simbolis Bantuan Pemulihan Ekonomi Sektor 

Transportasi Tahun 2022. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan di dua tempat yaitu 

PD Perbengkelan Prima Oto dan untuk filter oli serta oli mesin berada di PT Armada Jaya 

Abadi, SPBU 44.561.04 untuk bantuan BBM. 

"Adapun penyerahan secara menyeluruh dilakukan secara bertahap sesuai penjadwalan 

dengan mekanisme pembagian kupon di Kantor Terminal Tipe C," pungkas Candra. 

(pemkotmgl) 
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Catatan: 

 Bantuan Langsung Tunai (cash transfers) atau disingkat BLT adalah program bantuan 

pemerintah berjenis pemberian uang tunai atau beragam bantuan lainnya, baik 

bersyarat (conditional cash transfer) maupun tak bersyarat (unconditional cash 
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transfer) untuk masyarakat miskin. Negara yang pertama kali memprakarsai BLT 

adalah Brasil, dan selanjutnya diadopsi oleh negara-negara lainnya. Besaran dana yang 

diberikan dan mekanisme yang dijalankan dalam program BLT berbeda-beda 

tergantung kebijakan pemerintah di negara tersebut.1 

 BLT dilakukan pertama kali pada tahun 2005, berlanjut pada tahun 2009 dan di 2013 

berganti nama menjadi Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM). Program 

BLT diselenggarakan sebagai respon kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM) dunia 

pada saat itu, dan tujuan utama dari program ini adalah membantu masyarakat miskin 

untuk tetap memenuhi kebutuhan hariannya. Dalam pelaksanaannya, program BLT 

dianggap sukses oleh beberapa kalangan, meskipun timbul kontroversi dan kritik.2 

 Penerima bantuan langsung tunai adalah Rumah Tangga Sasaran sebanyak 19,1 Juta 

Rumah Tangga Sasaran hasil pendataan oleh BPS yang meliputi Rumah Tangga 

Sangat Miskin (poorest), Rumah Tangga Miskin (poor) dan Rumah Tangga Hampir 

Miskin (near poor) di seluruh wilayah Indonesia.3 

 BLT diberikan berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

1. Pasal 55  

a. ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara lain: 

a. belanja operasi; b. belanja modal; c. belanja tidak terduga; dan d. belanja 

transfer 

b. ayat (4) menyatakan bahwa Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) huruf c merupakan pengeluaran anggaran atas Beban APBD untuk 

keperluan darurat termasuk keperluan mendesak yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya 

2. Pasal 56 

a. ayat (1) menyatakan bahwa Belanja operasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 55 ayat (1) huruf a dirinci atas jenis: a. belanja pegawai; b. belanja barang 

dan jasa; c. belanja bunga; d. belanja subsidi; e. belanja hibah; dan f. belanja 

bantuan sosial. 

b. ayat (3) menyatakan bahwa Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 55 ayat (1) huruf c dirinci atas jenis belanja tidak terduga. 

                                                             
1 “Pengertian Bantuan Langsung Tunai Serta Keuntungan dan Kelemahannya”, diakses dari Pengertian 

Bantuan Langsung Tunai Serta Keuntungan Dan Kelemahanya - Dunia Pengertian, pada tanggal 9 
September 2022, pukul 07:59 

2 Ibid 
3 Ibid 
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c. ayat (4) menyatakan bahwa Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 55 ayat (1) huruf d dirinci atas jenis: a. belanja bagi hasil; dan b. belanja 

bantuan keuangan. 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


